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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses pengajaran Akhlak di Majelis Taklim As Shofa dibagi menjadi 3 

bagian yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal 

Kegiatan awal yang biasanya dilakukan pada proses pengajaran akhlak di 

Majelis Taklim As Shofa adalah dimulai dengan pembacaan Alquran yakni 

surah Yasin dan dilanjutkan dengan pembacaan Maulid Adh Dhiya Ullami’ 

karangan Habib Umar bin Hafidz setelah pembacaan maulid selesai 

dilanjutkan dengan pembacaan tahlil dan doa haul yang dihadiahkan 

pahalanya untuk seluruh kaum muslimin dan muslimat setelah itu dilanjutkan 

dengan pembacaan kitab yang terlebih dahulu dibacakan oleh seorang jamaah 

yang sudah di amanahi oleh ustadz Ilham Humaidi. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti adalah kegiatan pokok yang berlangsung di Majelis Taklim 

As Shofa yakni pembacaan kitab yang langsung dijelaskan oleh Ustadz Ilham 

Huimaidi yang mana dalam pembacaan kitab tersebut ustadz Ilham Humaidi 

sering memakai metode ceramah dan metode kisah atau menceritakan 

mengenai keteladanan Rasulullah 
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para sahabat dan para aslafunas sholihun juga pernah beliau memakai metode 

sosiodrama atau bermain peran. Adapun kitab yang beliau jelaskan adalah 

kitab Muroqil Ubudiyah yang memuat tentang materi adab atau akhlak 

kepada Allah SWT atau adab kepada seluruh Makhluk Allah. 

Adapun Tujuan dari pengajaran Akhlak di Majelis Taklim As Shofa 

adalah menyelamatkan aqidah Ummat dari paham-paham yang tidak 

mewajibkan lagi akan shalat, Allah SWT dianggapnya bertempat yang 

padahal Allah itu tidak bertempat, atau paham orang-orang yang tidak 

percaya akan adanya wali dan Karomah. Serta untuk memberi tahu seperti 

adab-adab baik itu kepada Allah SWT atau adab kepada Makhluk Allah 

3. Kegiatan Penutup 

Kegiatan terakhir dari rangkaian pengajaran akhlak di Majelis Taklim As 

Shofa adalah kegiatan penutup yang biasanya dilakukan pembacaan doa 

Khatam Majelis dan pembacaan surah Al Ashr dengan harapan Ilmu yang 

didapat menjadi berkah dan manfaat. setelah itu ditutup dengan salam oleh 

ustadz Ilham Humaidi yang menandai berkahirnya seluruh proses pengajaran 

akhlak di Majelis Taklim As Shofa. 

Adapun faktor penghambat dan pendukung dari proses pengajaran akhlak 

di Majelis Taklim As Shofa Jalan Setia No 11 RT 38 kelurahan Pemurus 

Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan adalah sebagai berikut:  
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1. Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat dalam proses pengajaran Akhlak di Majelis 

Taklim As Shofa Jalan setia No 11 Rt 38 Kelurahan Pemurus Dalam 

Kecamatan Banjarmasin Selatan adalah sebagai berikut: 

a. Cuaca 

b. Waktu 

c. Tidak adanya metode tanya jawab 

 

2. Faktor Pendukung 

a. Media Pembelajaran 

b. Struktur Organisasi 

c. Media Sosial 

d. Tempat yang bersih dan nyaman 

B. Saran-saran 

Ada beberapa yang ingin peneliti berikan berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian berkaitan dengan pengajaran akhlak di Majelis Taklim 

As Shofa Kelurahan Pemurus Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan. Beberapa 

saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengajar Majelis Taklim 

Hendaknya bisa lebih variatif lagi dengan penggunaan metode dan media 

yang berbeda-beda dalam menyampaikan materi kepada jamaah 

2. Bagi jamaah Majelis Taklim 
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Hendaknya bisa terus istiqomah menghadiri Majelis Taklim As Shofa dan 

bisa menjadi penyimak yang baik dan bisa mengamalkan apa yang 

disampaikan oleh ustadz saat kegiatan majelis taklim. 

3. Bagi panitia Majelis Taklim 

Hendaknya bisa terus istiqomah dalam membantu seluruh kegiatan 

majelis taklim As Shofa dan selalu menerima saran-saran yang membangun 

dari jamaah. dan semoga selalu sabar dan tabah dalam membantu seluruh 

kegiatan Majelis Taklim. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya peneliti berpartisipasi secara aktif dalam seluruh 

rangkaian kegiatan majelis taklim, sehingga dapat menambah wawasan dan 

wacana penelitian kearah yang lebih luas dan lebih mendalam, serta 

diharapkan kedepannya penelitian selanjutnya dapat meneliti bagaimana 

pengaruh Majelis Taklim terhadap akhlak dan perilaku sehari-hari. 


